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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks
prosedur melalui media video serta meningkatkan aktivitas pada siswa kelas XI MIA 4
SMA Negeri 4 Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), peneliti dan guru mata pelajaran (kolaborator) saling bekerja sama dan
berkolaborasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X1 MIA 4 SMA Negeri 4 Bandar
Lampung yang terdiri dari 22 siswa. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing
siklus terdiri dari tahap Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi/evaluasi, dan
Refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan vyaitu observasi (lembar
pengamatan) dan tes (dalam bentuk penugasan menulis teks prosedur). Data dianalisis
dengan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil proses
pembelajaran diperoleh hasil sebagai berikut. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar tiap siklusnya, yakni pada siklus I berkategori cukup aktif
menjadi aktif pada siklus I1, sedangkan untuk kemampuan menulis teks prosedur siswa
terlihat dari nilai yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada saat siklus |
kemampuan menulis siswa memperoleh rata-rata 62,88 dengan jumlah siswa yang
tuntas 11 siswa dari 22 siswa dan termasuk dalam kategori kurang. Selanjutnya, pada
siklus 11 kemampuan menulis siswa meningkatkan memperoleh rata-rata 89,4 dengan
jumlah siswa 22 siswa dari 22 siswa dan termasuk dalam kategori baik. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa media video dapat meningkatkan kemampuan
menulis teks prosedur pada siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 4 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Kemampuan Menulis Teks Prosedur, Media Video

Abstract: This study aims to improve the ability to write procedural texts through video
media and increase activity in class XI MIA 4 SMA Negeri 4 Bandar Lampung. This
research is a Classroom Action Research (PTK) method, researchers and subject
teachers (collaborators) work together and collaborate. The research subjects were
students of class XI MIA 4 at SMA Negeri 4 Bandar Lampung consisting of 22 students.
This study consisted of two cycles, each cycle consisting of the stages of Planning,
Implementation of Action, Observation/evaluation, and Reflection. Data collection
methods used were observation (observation sheets) and tests (in the form of
assignments to write procedural texts). Data were analyzed with qualitative and
quantitative descriptive techniques. Based on the results of the learning process, the
following results are obtained. The results showed that there was an increase in
learning activity in each cycle, namely in cycle | it was categorized as active enough to
become active in cycle 11, while for the ability to write procedure texts students could be
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seen from the scores that experienced an increase in each cycle. During the first cycle,
students’ writing skills obtained an average of 62.88 with the number of students who
completed 11 students out of 22 students and were included in the less category.
Furthermore, in cycle Il students' writing skills improved to obtain an average of 89.4
with a total of 22 students from 22 students and included in the good category. Thus, it
can be stated that video media can improve the ability to write procedural text in class
X1 MIA 4 SMA Negeri 4 Bandar Lampung in the 2022/2023 academic year.

Keywords: Ability to Write Procedure Text, Video Media

PENDAHULUAN
Menulis merupakan kemampuan
berbahasa yang digunakan  untuk

berkomunikasi secara tidak langsung.
Menuangkan ide pikiran dalam suatu
tulisan tidaklah mudah, banyak orang
pandai berbicara namun tidak mampu
dalam menuangkan ide pikirannya secara
tertulis. Menulis harus mengalami tahap
prakarsa, tahap pelanjutan, tahap revisi,
dan tahap pengakhiran. Dalam tahap
prakarsa, sebelum penulis menulis, harus
mencari ide yang akan dituangkan,
kemudian dilanjutkan dengan tahap
pelanjutan,  yaitu  penulis  mulai
mengembangkan idenya. Setelah selesai
mengembangkan, ide harus direvisi
karena sebagai seorang manusia tidak
lepas akan kesalahan. Setelah tulisan itu
direvisi, ada tahap pengakhiran atau
tahap penyelesaian, yaitu tahap selesai
yang siap untuk dipublikasikan.
Walaupun menulis banyak
manfaatnya, namun tidak semua siswa
suka dalam menulis, siswa sekarang lebih

suka menulis di sosial medianya
dibandingkan menulis pada proses
akademiknya. Saat ini kemampuan

menulis teks prosedur siswa sangat
rendah yang disebabkan beberapa faktor,
yaitu: teknik mengajar yang digunakan
guru dalam mengajarkan teks prosedur
kurang menarik minat siswa dalam
belajar, media yang digunakan guru yang
membuat siswa kurang memahami materi
yang disampaikan, kurangnya minat
siswa dalam pembelajaran menulis,
khususnya minat dalam menulis teks
prosedur, serta siswa kurang mampu
dalam memilih dan menyusun kata dan

kalimat  yang efektif ~ termasuk
penggunaan tanda baca..

Untuk mengatasi masalah tersebut
sebaiknya guru perlu menggunakan
media yang tepat agar pembelajaran lebih
efektif, variatif dan lebih menarik.
Berdasarkan hasil observasi, penulis
menemukan salah satu media yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar menulis teks prosedur pada siswa
kelas XI MIA 4 SMA Negeri 4 Bandar
Lampung, yaitu media video. Video
adalah salah satu hiburan yang disukai
kalangan remaja, video dapat
menampilkan gambar-gambar menarik
yang dapat seolah-olah ada sehingga
dianggap mampu meningkatkan hasil
belajar menulis teks prosedur siswa.
Dengan media video dapat memancing
siswa dalam mengembangkan daya fikir,
ide-ide, gagasan serta imajinasi yang
lebih luas kedalam teks prosedur.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis bermotivasi melakukan penelitian
dengan judul “Peningkatan Kemampuan
Menulis Teks Prosedur melalui Media
Video Pada Siswa Kelas XI MIA 4
Semester Genap SMA Negeri 4 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023”.

Menulis pada hakikatnya adalah
komunikasi secara tidak langsung, tidak
secara tatap muka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Sesuai dengan
yang dijelaskan oleh Ansoriyah dan
Purwahidah (2018:2), bahwa menulis
merupakan menyampaikan pesan atau
informasi yang bersifat produktif dan
kreatif, berupa gagasan dan perasaan
yang dituangkan dalam bentuk tulisan
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yang memerlukan Kketelitian. Menulis
sebagai proses kreatif yang bersifat
produktif karena menghasilkan produk
berupa tulisan.

Menurut ~ Dalman (2016:4),
menulis juga dapat dikatakan sebagai
kegiatan merangkai huruf menjadi kata
atau kalimat untuk kepada orang lain,
sehingga orang lain dapat memahaminya.

Tarigan (2013:22), menulis ialah
menurunkan pikiran atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang, sehingga
orang-orang lain  dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran
grafik itu.

Beberapa pendapat diatas
diperkuat oleh Alawiyah ( 2021: 1691)
Menulis adalah salah satu keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki oleh para
peserta didik. Ada empat keterampilan
berbahasa yaitu, keterampilan
mendengar,  keterampilan  menulis,
keterampilan berbicara dan keterampilan
membaca. Peserta didik yang memiliki
keempat keterampilan tersebut mudah
untuk menerima materi pembelajaran,
menyampaikan pendapat dan lancar
dalam berkomunikasi. Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa persatuan dan juga
digunakan sebagai Bahasa pengantar
dalam dunia pendidikan di Indonesia
maka pendidik wajib membekali peserta
didiknya dengan keempat keterampilan
berahasa tersebut.

Teks prosedur merupakan teks
yang bertujuan untuk mengarahkan atau
memberitahu bagaimana langkah-langkah
yang digunakan saat akan dilakukan
dalam suatu pembuatan baik itu
makanan, minuman, dan benda lainnya.
Menurut  Mahsun  (2014:30), teks
prosedur atau arahan merupakan salah
satu jenis teks yang termasuk genre
faktual subgenre prosedural. Tujuan
sosial teks ini adalah mengarahkan atau
mengajarkan tentang langkah-langkah
yang telah ditentukan. Dengan demikian

teks ini lebih menekankan aspek
bagaimana melakukan sesuatu, Yyang
dapat berupa salah satunya percobaan
atau pengamatan.

Menurut Nurmanik (2019:2), teks
prosedur adalah teks yang menjelaskan
cara membuat sesuatu atau tahapan
mengenai pembuatan sesuatu, tujuan dari
teks prosedur adalah untuk menjelaskan
kepada pembaca bagaimana sesuatu
dibuat melalui langkah-langkah atau
menjelaskan bagaimana suatu dilakukan
ataupun dibuat.

Asdar, dkk (2019:7) menjelaskan
teks prosedur adalah teks yang berisikan
langkah-langkah atau prosedur untuk
membuat atau melakukan sesuatu. Teks
prosedur umumnya ditemui dalam bentuk
petunjuk.

Selanjutnya, Dakhliah (2019:769)
juga mengatakan bahwa teks prosedur
sangat perlu dikuasai oleh siswa karena
dalam pembelajaran teks prosedur
merupakan suatu bentuk teks yang berisi
langkah-langkah atau tahapan-tahapan
yang harus ditempuh untuk melakukan
sesuatu agar dapat dengan mudah dan
benar dalam mengerjakannya

Setiyaningsih ~ (2019:48)  teks
prosedur adalah jenis teks yang
menunjukkan dan menjelaskan sebuah
proses dalam membuat atau
mengoprasikan suatu benda. Proses
membuat atau mengoprasikan benda
dikerjakan  melalui  langkah-langkah
sistematis atau teratur. Langkah-langkah
dalam teks prosedur harus dilakukan agar
suatu tindakan dapat terlaksana dengan
baik. Pada teks prosedur langkah-langkah
itu merupakan urutan yang biasanya tidak
dapat diubah urutannya. Langkah awal
menjadi penentu langkah-langkah
berikutnya.

Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
teks prosedur adalah suatu langkah-
langkah atau tahapan untuk membantu
seseorang untuk melakukan sesuatu
dengan urut dan benar.
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Media video adalah media yang
paling efektif dipakai, karena merupakan
bahasa yang umum dapat dimengerti dan
dinikmati dimana-mana di era digital saat
ini sebuah video berbicara lebih banyak
dari pada seribu kata. Video dapat
memformulasikan fakta secara detail
selain memperlihatkan proses sesuai baik
bunyi maupun gambar. Darajatun, dkk
(2021) mengatakan  media  video
merupakan media yang menghadirkan
rekaman yang dapat memberikan
pengalaman yang nyata dan dapat
menarik perhatian siswa.

Menurut  Sungkono
media  video  merupakan  bahan
pembelajaran tampak dengar (audio
visual) yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan/materi
pelajaran. Dikatakan tampak dengar
kerena unsur dengar (audio) dan unsur
visual/video (tampak) dapat disajikan
serentak.

(2003:65)

Media video merupakan
rangkaian gambar  visual  yang
memberikan ilusi gerak pada layar

computer. Hal ini sesuai dengan pendapat
Burke (2007: 33), beberapa fungsi video
diantaranya dapat digunakan untuk
mengarahkan perhatian siswa pada aspek
penting dari materi yang dipelajarinya,

dapat digunakan untuk mengajarkan
pengetahuan  prosedural,  penunjang
belajar siswa dalam melakukan proses
kognitif.

Video memiliki tiga fungsi dalam
pembelajaran yaitu mengambil perhatian,
presentasi, dan latihan. Video untuk
menarik perhatian dimaksudkan agar
siswa dapat memilih persepsi ciri- ciri
tampilan tertentu dari pembelahan sel
saat informasi tersebut disimpan dan
diproses dalam memori jangka pendek.

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa media video
dapat membantu siswa dalam proses
belajar, siswa menjadi lebih mudah
mengingat materi, siswa juga menjadi
lebih semangat dalam belajar. Yang
berarti bahwa aktivitas belajar siswa

meningkat sehingga dalam penelitian
tindakan kelas ini penulis memilih video
tutorial sebagai media.

METODE

Metode penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dan kuantitatif model
Penelitian  Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu
bentuk investigasi yang bersifat reflektif
pertisipatif, kolaboratif dan spiral, yang

memiliki  untuk penerapan tindakan
(observation and evaluation), dan
melakukan refleksi (reflecting), dan

seterusnya sampai dengan perbaikan atau
peningkatan yang diharapkan tercapai
(kriteria keberhasilan).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan menggunakan tenik tes, teknik
observasi dan teknik dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Siklus I

Berdasarkan  hasil ~ observasi
proses pembelajaran, guru peneliti belum
dapat membuat seluruh siswa aktif semua
dalam proses pembelajaran karena ada
beberapa siswa yang terlibat dan
memperhatikan. Namun, ada juga siswa
lain yang berbicara dengan temannya,
ada yang mengganggu temannya, bahkan
ada yang mengantuk dengan meletakkan
kepalanya diatas meja.

Adapun pengamatan dari guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
kolaborator terhadap guru peneliti
sebagai fasiliator menjelaskan bahwa
guru kurang memberikan kegiatan siswa
untuk banyak terlibat dalam proses
pembelajaran, guru harus lebih sabar
dalam  membimbing siswa untuk
mengoreksi teks prosedur yang telah
dibuat.

Berdasarkan lembar pengamatan
yang di tulis guru sebagai kolaborator,
proses pembelajaran  menulis  teks
prosedur menggunakan media video
siklus 1 belum mencapai indikator yang
diharapkan. Dalam mengerjakan tugas
hanya sebagian siswa saja yang aktif
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bekerja, sedangkan siswa yang lain tidak
berpartisipasi dengan baik. Namun,
setelah guru berkeliling untuk
membimbing dan mengarahkan, siswa

sudah mulai aktif walaupun belum
maksimal.

Berdasarkan kelemahan-
kelemahan yang muncul saat

pembelajaran siklus satu di kelas XI,
maka dilakukan refleksi untuk melihat
kembali kesalahan yang telah dilakukan
sehingga pada siklus kedua dapat
dilakukan dengan baik. Perbaikan yang
akan dilakukan terkait dengan hasil
observasi  ialah  memotivasi  siswa
memberikan bimbingan membuat teks
prosedur yang benar, mengoreksi teks
prosedur yang dibuat, menegaskan
kembali struktur, kaidah kebahasaan dan
isi teks prosedur kepada siswa, dan
mengelola waktu pembelajaran. Media
video masih di pergunakan dalam siklus
kedua dalam penulisan teks prosedur.

Dari hasil penelitian
menunjukkan  bahwa siswa dalam
menuliskan isi sudah masuk kategori
Baik. Pada aspek struktur siswa masih
dalam kategori Cukup. kemudian pada
aspek kaidah kebahasaan siswa sudah
masuk kategori Baik.

Tabel
Persentase Perolehan Nilai Siklus 1
Predikat Intgrv_al Frek % Kategori
Nilai

A 90-100 | 0 0 S'zi':”
B 80-89 2 9,1 Baik
C 70-79 9 40,9 Cukup
D <70 11 50 Kurang

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas, jumlah
siswa yang tingkat kemampuannya Baik
Sekali 0 siswa dengan persentase 0% dan
2 siswa masuk dalam kategori Baik
dengan persentase 9,1%. Kemudian 9
siswa dalam kategori Cukup dengan
persentase 40,9% dan 11 siswa masuk
dalam  kategori Kurang  dengan

memperoleh persentase 50%.
Berdasarkan pernyataan tersebut, secara
garis Dbesar dapat dikatakan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis teks
prosedur pada siklus 1 masuk dalam
kategori Kurang dengan rata-rata 62,88.

2. Deskripsi Siklus 11

Berdasarkan hasil obervasi proses
pembelajaran lebih dapat diterima oleh
siswa karena penyampaian materi pada
siklus 2 siswa lebih paham dengan materi
yang disampaikan dengan jelas, siswa
sudah mulai aktif menjawab dan
menemukan  jawaban  sendiri  dan
pertanyaan yang diajukan oleh guru
peneliti dengan merespon dengan baik.

Penyampaian materi sudah sesuai
menggunakan  media  pembelajaran.
Berdasarkan lembar pengamatan, proses
pembelajaran menulis teks prosedur
dengan media video pada siklus kedua
sudah  banyak  kemajuan.  Dalam
mengerjakan tugas siswa mengumpulkan
tugas sesuai dengan intruksi, guru
peneliti memberikan tugas dari hasil
penemuan sendiri meskipun hasilnya
belum maksimal.

Pada hasil observasi proses
pembelajaran, siswa sudah aktif dalam
proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran pada tahap sesi tanya jawab
antara guru peneliti dan siswa, siswa
sudah mulai aktif. Saat pemberian materi
sikap positif yang di tunjukan siswa siap
mendengarkan  dan  memperhatikan
penjelasan guru, tertarik terhadap materi
pembelajaran, dan antusias mengikuti
pembelajaran menulis teks prosedur.

Berdasarkan hasil observasi siklus
Il ini peneliti memutuskan menghentikan
tindakan karena sudah terdapat titik
jenuh, baik dari segi kemampuan siswa,
hasil observasi aktivitas siswa, serta dari
hasil observasi proses pembelajaran di
kelas. Target nilai kemampuan menulis
teks prosedur dengan media video yang
hendak di capai oleh peneliti sudah dapat
terpenuhi, Sehingga kegiatan
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pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
media video dihentikan.

Dari  hasil  penelitian  yang
diperoleh bahwa melalui media video
dapat lebih membantu siswa dalam
menulis teks prosedur dengan baik, sudah
dapat menemukan gagasan sendiri dari
materi yang sudah ada  dan
mengembangkannya. Hal ini dapat dilihat
dari tes kemampuan menulis teks
prosedur melalui media video di SMA
Negeri 4 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2022/2023. Menunjukkan nilai
rata-rata keselurahan yang diperoleh
adalah 89,4. Hal ini, apabila dikaitkan
dengan tolak ukur yang dikemukakan
pada kemampuan menulis teks prosedur
siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 4
Bandar Lampung Semester Genap Tahun
Pelajaran  2022/2023 masuk dalam
kategori Baik.

Tabel
Persentase Perolehan Nilai Siklus 11

Interval

Predikat Nilai Frek % Kategori
A | o100 | 14 | 636 | Sk
B 80-89 5 22,8 Baik
C 70-79 3 13,6 Cukup
D <70 0 0 Kurang
Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas, jumlah
siswa yang tingkat kemampuannya Baik
Sekali berjumlah 14 siswa dengan
persentase 63,6% dan 5 siswa masuk
dalam kategori Baik dengan persentase
22,8%. Kemudian 3 siswa dalam kategori
Cukup dengan persentase 13,6% dan 0
siswa masuk dalam kategori Kurang
dengan memperoleh persentase 0%.
Berdasarkan pernyataan tersebut, secara
garis besar dapat dikatakan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis teks
pvrosedur pada siklus Il masuk dalam
kategori Baik dengan rata-rata 89,4%.
Untuk melihat hasil tes siswa dalam

menulis teks prosedur dapat dilihat dari
diagram berikut:

100 -
80 -
60 1 89,4
40 -

20 A

Siklus 1 Siklus 2

Diagram
Diagram Perubahan Siklus

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang sudah
diperoleh di atas dapat dilihat bahwa
terdapat peningkatan dalam pemahaman
materi mengenai teks prosedur dan
kemampuan siswa dalam menulis teks
prosedur antara sebelum dan sesudah
diberkan materi pembelajaran menulis
teks prosedur. Hal ini dapat dilihat dalam
pemerolehan  nilai  rata-rata  siswa
terhadap kemampuan siswa dalam
pembelajaran menulis teks prosedur.

Siklus | dilaksanakan sebanyak
dua kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan
pada tanggal 30 maret dan 3 april 2023

selama tiga jam pelajaran. Pada
pembelajaran kali ini, pembelajaran
menulis  teks  prosedur  dilakukan

menggunakan media video. Berdasarkan
hasil observasi pada proses pembelajaran
dalam siklus | bahwa siswa melakukan
diskusi dengan serius dan teliti dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru peneliti. Pada dasarnya siswa serius
dalam melakukan tahap pembelajaran.
Hal ini terbukti dari hasil tugas siswa
tentang pengertian teks prosedur, struktur
dan kaidah kebahasaan.

Berdasarkan lembar observasi
aktivitas siswa pada siklus | terlihat
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sebagian siswa saja yang aktif, sedangkan
siswa yang lain tidak berpartisipasi
dengan baik. Hal ini dikarenakan
frekuensi keakraban antara guru peneliti
dan siswa yang cukup rendah. Selain itu,
peserta didik juga kurang percaya diri
dalam menyampaikan atau
mengemukakan ide atau gagasan.

Berdasarkan nilai siklus I, jumlah
siswa yang kemampuannya masuk
kategori Baik Sekali berjumlah 0 siswa
dengan persentase 0% dan siswa yang
masuk kategori Baik berjumlah 2 siswa
dengan persentase 9,1%. Kemudian, 9
siswa dalam kategori Cukup dengan
persentase 40,9% dan yang masuk dalam
kategori Kurang berjumlah 11 siswa
dengan persentase 50%. Berdasarkan
pernyataan tersebut, secara garis besar
dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa
dalam menulis teks prosedur pada siklus |
masuk dalam kategori Kurang dengan
rata-rata 62,88.

Siklus 1l dilaksanakan dalam dua
kali pertemuan. Siklus Il dilkaksanakan
pada tanggal 6 dan 10 April 2023 selama
tiga jam pembelajaran. Dari evaluasi
pada siklus Il, guru peneliti berusahan
untuk meningkatkan hasil kemampuan
siswa dalam menulis dan meningkatkan
frekuensi keakraban pada siswa dengan
cara mengenal karakter setiap siswa. Hal
positif yang terjadi adalah siswa semakin
antusias dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru peneliti.

Berdasarkan lembar observasi
aktivitas siswa pada siklus Il yaitu siswa
mendengarkan, menyimak dengan serius
dan teliti dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru peneliti, siswa
hampir seluruhnya aktif dan percaya diri
dalam mengungkapkan ide atau gagasan
tentang struktur dan kaidah kebahasaan
teks prosedur. Dan siswa juga sopan
dalam menyanggah pendapat teman
dalam proses tanya jawab.

Berdasarkan hasil tes pada siklus
II, jumlah siswa vyang tingkat
kemampuannya masuk kategori Baik
Sekali berjumlah 14 siswa dengan

persentase 63,6% dan 5 siswa masuk
dalam kategori Baik dengan persentase
22,8%. Kemudian 3 siswa dalam kategori
Cukup dengan persentase 13,6% dan 0
siswa masuk dalam kategori Kurang
dengan memperoleh persentase 0%.
Berdasarkan pernyataan tersebut, secara
garis besar dapat dikatakan bahwa
kemampuan siswa dalam menulis teks
prosedur pada siklus Il masuk dalam
kategori Baik dengan rata-rata 89,4.

Secara keseluruhan proses
pembelajaran pada siklus Il sudah
berlangsung dengan baik. Penerapan
media video dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks
prosedur. Keberhasilan siswa dalam
proses pembelajaran siklus 11 dapat
dilihat dari kelengkapan isi, struktur, dan
kaidah kebahasaan.

Dan hasil penelitian menunjukan
bahwa jumlah rata-rata pada siklus |
62,88 dan meningkat pada siklus Il 89,4.
Berdasarkan  data  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis
teks prosedur siswa menggunakan media
video dapat dikatakan berhasil yakni,
terjadinya peningkatan siswa lebih
mudah  memahami  materi  yang
disampaikan oleh guru dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran menulis teks
prosedur pada siswa kelas XI MIA 4
SMA Negeri 4 Bandar Lampung
sebagian besar sudah mengerti, hanya
saja masih kurangnya pemahaman siswa
dalam penggunaan ejaan dan tanda baca
yang benar sesuai EYD. Secara
keseluruhan pemahaman siswa mengenai
menulis teks prosedur sudah baik.
Pembelajaran mengenai teks prosedur
pada siswa kelas X1 MIA 4 SMA Negeri
4 Bandar Lampung ternyata cukup
diminati. Terbukti dengan hasil yang
diperoleh siswa pada saat mengerjakan
tes soal, dan hasil observasi aktivitas
siswa.

Peningkatan kemampuan siswa
dalam menulis teks prosedur di ikuti pula
oleh perubahan tingkah laku atau sikap
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siswa pada saat tes pertama dan pada saat
tes ke dua. Hal ini dibuktikan dengan

beberapa siswa yang kurang
memperhatikan pembelajaran, mereka
melakukan kegiatan sendiri, misalnya

mengobrol dengan temannya, tidur serta
siswa kurang antusias dalam mengajukan
pendapat dan pertanyaan. Namun, hal itu
dapat diatasi oleh guru peneliti. Kondisi
yang didapat pada saat tes pertama
merupakan permasalahan yang harus
dipecahkan untuk upaya perbaikan pada
saat tes kedua dilaksanakan. Kemudian,
guru peneliti melakukan penambahan
kegiatan di kelas diantaranya:

1. Guru peneliti mengajak siswa
melakukan lce Breaking permainan
dan  motivasi untuk  membuat
kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

2. Guru peneliti memberikan pertanyaan
pemantik mengenai materi  teks
prosedur bagi siswa yang bisa
menjawab mendapatkan reward.

Berdasarkan hasil observasi pada
saat tes kedua tergambar suasana kelas
yang lebih kondusif dan tenang. Siswa
lebih siap dan memberikan respon positif
dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Siswa terlihat lebih mengamati yang

disampaikan oleh guru peneliti. Selain

itu, siswa lebih aktif dan kreatif dalam
kegiatan pembelajaran.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
menulis teks prosedur dengan

menggunakan media video sangat baik
karena dapat membantu dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis teks prosedur, dan mengurangi
rasa kejenuhan atau kebosanan siswa
pada saat di kelas dengan adanya media
dalam belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada
bab 1V, maka dapat disimpulkan
kemampuan menulis teks prosedur siswa
kelas XI MIA 4 SMA Negeri 4 Bandar

Lampung melalui media video terlihat
ada peningkatan pada siklus I dan 1l
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
peningkatan terhadap kemampuan
menulis teks prosedur melalui media
video pada siswa kelas XI MIA 4
SMA Negeri 4 Bandar Lampung. Hal
ini dapat dilihat dari hasil siklus I dan
siklus Il. Pada siklus I nilai rata-rata
yang diperoleh yaitu 62,88 dengan
kategori kurang, mengalami
peningkatan pada siklus Il nilai rata-
rata yang diperoleh yaitu 89,4 dengan
kategori baik.

2. Berdasarkan lembar observasi
aktivitas siswa menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa
pada siklus | dengan kategori pasif
menjadi kategori aktif pada siklus II.

Dengan demikian dapat dilihat
adanya peningkatan nilai dan aktivitas
yang diperoleh siswa menjadi lebih baik
dalam pembelajaran  menulis  teks
prosedur melalui media video dapat
membantu keberhasilan proses
pembelajaran menjadi lebih meningkat.
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